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ABSTRAK

Considering the result of research, it could be concluded that: 1) The development of
pacifist values to prevent bullying in order to establish the character of citizenship in
SMA Negeri 1 and SMA Muhammadiyah 2 Gemolong done through teaching and
learning activities in the classroom, outside the classroom and school culture. The
strategy or how to instill that love of peace by example, habituation, spontaneous
activity and conditioning.2)There are factors supporting and inhibiting factors in the
development of pacifist values to prevent bullying in order to establish the character of
citizenship. Supporting factors are: a) the awareness of schools to implement positive
values in everyday life, b) the development of positive values of the culture of the school,
c) the role of the teachers, d) subject matter that support and value-rich e) order and
enforce discipline prohibiting violence, f) the proximity and effective communication,
and g) cooperation between the school and the community. While inhibiting factors are:
a) the condition that the student is still unstable and has a weakself-control, b) Teachers
who are less innovative in developing a syllabus and lesson plan creation, c)
environmental factors that are not harmonious family environment and socially
unfavorable, d) lack of supervision, e) the negative effect of technology, f) There is still
lack of knowledge about bullying or violence.
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PENDAHULUANDi sekolah, siswa memiliki hakuntuk mendapatkan pendidikan dalamlingkungan yang aman dan bebas darirasa takut. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun2002 Pasal 54 yang menyebutkan bahwa“ Anak di dalam dan di lingkungansekolah wajib dilindungi dari tindakankekerasan yang dilakukan oleh guru,pengelola sekolah atau teman-temannyadi dalam sekolah yang bersangkutan, ataulembaga pendidikan lainnya”.Namun dalam prakteknya, denganatau tanpa disadari tindakan bullying bisadilakukan oleh siapa saja di lingkungansekolah. Berdasarkan data yang diperolehsaat penelitian di SMA Negeri 1Gemolong, perilaku yang mengarah padakasus bullying antara lain: 1) Bullyingmental/ psikologis : 6 informan dari 14informan mengatakan terdapat bullyingmental. 2) Bullying fisik yaitu terdapat 1kasus pemerasan pada tahun ajaran2011/ 2012 dan pelaku akhirnyadikeluarkan dari sekolah karena kasuslain yaitu perkelahian di luar sekolahyang berurusan dengan polisi. 3) Bullyingverbal, berupa menjadikan siswa tertentumenjadi target humor dan siswa yangmendapat julukan kurang baik yangmengakibatkan korban mengalamikemerosotan rasa percaya dirinyaterdapat 2 kasus.Sedangkan berdasarkan data yangdiperoleh di SMA Muhammadiyah 2Gemolong, perilaku yang mengarah padakasus bullying yaitu bullying fisik dan ataumental, yaitu pada tahun 2011 terdapatkasus pemalakan oleh salah seorangsiswa yang mengakibatkan 1 korbannyatakut untuk datang ke sekolah sampai

beberapa hari karena diancam akandisakiti dan dirusak motornya.
Bullying akan membawa dampakserius untuk korban maupun pelakunya,hal ini seperti yang dikemukakanAlexander yang mengatakan bahwa“bullying adalah masalah kesehatanpublik yang patut mendapat perhatian.Orang-orang yang menjadi korban

bullying semasa kecil, kemungkinan besarakan menderita depresi dan kurangpercaya diri. Sementara pelaku bullying,kemungkinan besar akan terlibat dalamtindak kriminal dikemudian hari”. (TimSemai Jiwa Amini, 2008: 9).Dengan demikian bullying sudahmenjadi masalah global yang kemudiantidak bisa kita abaikan lagi. Oleh sebab itubanyak elemen harus ikut terlibat, baikorang tua, pihak sekolah, bahkanpemerintah untuk mengantisipasiberulangnya kasus dan peristiwakekerasan dalam skala yang lebih besar.Salah satu upaya untuk mencegahatau meminimalisir bullying melaluipendidikan di sekolah yaitu denganmelaksanakan pendidikan karaktermelalui pengembangan nilai cinta damai.Hal ini sesuai dengan kutipan dari The
International Institude of Peace Studies
and Global Philosophy (2005:27) yangmengatakan bahwa. “Peace education
believes in the critical role of ‘education’ in
transforming cultures of violence (and
war) into cultures of peace worldwide”.Artinya pendidikan perdamaian percayapada peran penting dari ‘pendidikan’dalam mengubah budaya kekerasan (danperang) menjadi budaya perdamaian diseluruh dunia.Adapun tujuan dari penelitianadalah:
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1. Untuk mendeskripsikan upaya yangdilakukan SMA Negeri 1 Gemolong danSMA Muhammadiyah 2 Gemolongdalam mengembangkan nilai cintadamai untuk mencegah perilaku
bullying dalam rangka membentukkarakter kewarganegaraan.2. Untuk menjelaskan faktor pendukungdan penghambat pelaksanaanpengembangan nilai cinta damai untukmencegah bullying dalam rangkamembentuk karakterkewarganegaraan di SMA Negeri 1Gemolong dan SMA Muhammadiyah 2Gemolong.Sedangkan manfaat dari penelitianini antara lain :1. Manfaat Teoritisa. Sebagai bahan dan masukan untukmemperluas pengetahuan danwawasan dalam pengembanganpendidikan kewarganegaraan,khususnya untuk membentukkarakter kewarganegaraan.b. Memberikan sumbangan bagidisiplin ilmu kewaranegaraandengan pengembangan nilai cintadamai untuk mencegah bullying disekolah dalam rangka membentukkarakter kewarganegaraan.2. Manfaat Praktisa. Penelitian ini dapat menjadi bahanmasukan bagi pihak sekolah untukmengembangkan nilai cinta damaiuntuk mencegah bullying di sekolah.b. Penelitian ini diharapkan dapatmemberikan sumbangan pemikirandalam memecahkan permasalahan

bullying di sekolah.
METODE PENELITIANTempat penelitian adalah tempatdimana peneliti memperoleh data-data

yang diperlukan dalam penelitian.Tempat dilakukan penelitian inidiantaranya adalah :1. SMA Negeri 1 Gemolong.2. SMA Muhammadiyah 2 Gemolong.Sedangkan waktu dilaksanakannyapenelitian ini yaitu antara bulan Januari2012 sampai dengan Januari 2013.Bentuk dari penelitian adalahdeskripstif kualitatif. Penulis dalampenelitian ini berusaha menyajikan datadeskriptif berupa hasil wawancara yangberhubungan dengan obyek yang diteliti,yang dalam hal ini ditekankan pada upayapengembangan nilai cinta damai untukmencegah bullying di sekolah serta faktorpendukung dan penghambatpelaksanaannya. Strategi yang digunakandalam penelitian adalah gandaterpancang. Adapun sumber data yangdipergunakan dalam penelitian ini adalahdata yang berupa informan, tempat danperistiwa, serta dokumen atau arsip.Informannya yaitu ketua urusankurikulum, guru mata pelajaran, guru BKdan siswa di SMA Negeri 1 Gemolong danSMA Muhammadiyah 2 Gemolong.Sugiyono (2010: 300) mengatakanbahwa “Dalam penelitian kulitatif, tekniksampling yang sering digunakan adalah
purposive sampling dan snowball
sampling”.Dalam penelitian ini menggunakanteknik purposive sampling, teknik inibersifat selektif dalam mengambil sampel,dengan kecenderungan peneliti untukmemilih informan dan masalahnya secaramendalam dan dapat dipercaya untukmenjadi sumber data yang akurat.Teknik pengumpulan data adalahcara yang digunakan untuk mendapatkandata dalam suatu penelitian. Data sangatdiperlukan dalam penelitian guna
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membuktikan kebenaran suatu peristiwa.Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatifdan sumber data yang digunakan, makateknik pengumpulan data yang digunakandalam penelitian ini meliputi wawancara,observasi dan analisis dokumen.Untuk menjaga keabsahan dankesahihan data yang dikumpulkan, makaperlu adanya validitas data. Dalampenelitian ini, peneliti menggunakantriangulasi data dan triangulasi metodesebagai teknik untuk memeriksakeabsahan data.Menurut H.B Sutopo (2002: 91)proses analisis terdapat 4 komponenutama yang harus dipahami oleh setiappeneliti kualitatif. Empat komponenutama tersebut adalah: “1) pengumpulandata, 2) reduksi data, 3) sajian data, 4)verifikasi/ pengambilan kesimpulan”.Adapun prosedur penelitian dengan inimeliputi: 1) tahap pra lapangan, 2) tahappelaksanaan lapangan, 3) tahap analisisdata, 4) tahap penyusunan laporanpenelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bullying dapat saja terjadi disekolah, oleh karenanya diperlukan upayapencegahan yang salah satunya denganpengembangan nilai cinta damai.Berdasarkan penelitian yang telahdilakukan oleh penulis didapat hasilsebagai berikut:1. Upaya Pengembangan Nilai CintaDamai Untuk Mencegah Bullying diSekolah Dalam Rangka MembentukKarakter Kewarganegaraana. Kegiatan Pembelajaran di DalamKelas1) SMA Negeri 1 GemolongSMA Negeri 1 Gemolong telahmenggunakan KTSP berkarakter

yang dalam perencanaanpembelajarannya sebagian besarguru telah memakai silabus danRPP berkarakter termasuk didalamnya nilai karakter cintadamai. Dalam pelaksanaannya,penerapan nilai cinta damaidilakukan melalui penerapanmetode pembelajaran yangmembuat siswa merasa senangdan nyaman ketika mengikutipelajaran seperti metode ceramah,PAIKEM, serta bermain peran.Selain itu, untuk memasukkan nilaipositif khususnya nilai cinta damaiguru-guru di SMA Negeri 1Gemolong memberikanketeladanan, misalnya: sikapramah, peduli, marah dengan tidaksampai memaki, walaupun adajuga guru yang memberikancontoh tidak baik seperti sukamarah dan tidak pemaaf.Sedangkan tahap evaluasiterutama nilai kepribadian di SMANegeri Gemolong berada padatanggung jawab guru PKn danAgama, yang mana nilai cintadamai masuk dalam aspekhubungan sosial.2) SMA Muhammadiyah 2 GemolongSMA Muhammadiyah 2 Gemolongtelah menggunakan kurikulumKTSP berkarakter, dimana setiapguru telah memasukkan nilai-nilaikarakter dalam perangkatpembelajarannya yaitu silabus danRPP. Karakter cinta damai tidakselalu masuk dalam perangkatpembelajaran tersebut namundalam pelaksanaannya guruberusaha untuk
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mengembangkannya dalamkegiatan belajar mengajar sepertikegiatan kerja kelompok. Selain ituuntuk membentuk karakter siswayang cinta damai, guru berusahauntuk menciptakan suasanabelajar yang aman dan nyamandengan memberikan hukuman danpenghargaan bagi siswa sebagaiwujud kepedulian. Guru jugamemberikan teladan yaitu menjadiguru yang cinta damai juga melaluisikap bersahabat, terbuka dandekat dengan siswanya.b. Kegiatan di luar kelas1) SMA Negeri 1 GemolongUpaya pengembangan nilai cintadamai untuk mencegah bullyingatau kekerasan yang dilakukan diluar kelas antara lain melalui:kegiatan ekstrakurikuler, upacarabendera, class meeting, kajian rutinkeagamaan, dan sholat dhuhurberjamaah.2) SMA Muhammadiyah 2 GemolongUpaya pengembangan nilai cintadamai untuk mencegah bullyingyang dilakukan di luar kelas antaralain adalah: kegiatan bimbingandan konseling, kegiatanekstrakurikuler, sholat dhuhurberjamaah, dan kajian rutin.c. Budaya Sekolah1) SMA Negeri 1 Gemolong.Budaya sekolah yang mendukungpembentukan nilai cinta damai diSMA Negeri 1 Gemolong antaralain adalah budaya 5S (Senyum,Salam, Sapa, Sopan, Santun),budaya malu termasuk maluberbuat kekerasan, dan budaya 7K(Keamanan, Kebersihan,Ketertiban, Keindahan,

Kekeluargaan, Kerindangan,Kesehatan).Untuk menanamkan karakter cintadamai untuk mencegah bullyingatau kekerasan di SMA Negeri 1Gemolong agar menjadi budayasekolah yaitu denganmenggunakan cara keteladananguru, penegakan tata tertib/peraturan, menegur siswa yangsalah, pembiasaan, melaluiinternalisasi pengetahuan.2) SMA Muhammadiyah 2 Gemolong.Budaya yang mencerminkan cintadamai di SMA Muhammadiyah 2Gemolong antara lain  adalahbudaya 5S (Senyum, Salam, Sapa,Sopan dan Santun), kerukunan,kekeluargaan, saling sapa,menebar salam, bersahabat, dantolong menolong.Untuk menanamkan karakter cintadamai untuk mencegah bullyingatau kekerasan di SMAMuhammadiyah 2 Gemolong agarmenjadi budaya sekolah adalahdengan cara terintegrasi kesemuamata pelajaran dan internalisasidalam setiap kegiatan, keteladananguru, menegur secara halus jikaada siswa yang salah, dandiajarkan untuk saling memaafkan.Selain itu, sekolah memiliki perandalam mengembangkan nilai cintadamai untuk mencegah bullyingmelalui sosialisasi secara lisanataupun tertulis seperti melaluiperaturan atau media lain sepertiposter mading dan lain sebagainya.2. Faktor-Faktor Pendukung danPenghambat PelaksanaanPengembangan Nilai Cinta Damaiuntuk Mencegah Bullying di sekolah.
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a. Faktor Pendukung1) SMA Negeri 1 Gemolong.Faktor pendukungnya antara lainadalah kesadaran warga sekolahuntuk menerapkan nilai-nilaipositif dan menjadikannya budayasekolah dalam berbagai kegiatan,adanya peraturan sekolah yangdilaksanakan dengan baik,kedekatan dan komunikasi sertakerjasama yang baik antar gurudengan siswa, peran guru dalammengawasi dan membimbingsiswa agar selalu berbuat baik.2) SMA Muhammadiyah 2 Gemolong.Faktor pendukungnya antara lainadalah faktor guru yangprofesional, iklim sekolah yangbaik dan aman, kesadaran wargasekolah terhadap peraturan tatatertib, adanya kegiatan danpembiasaan yang positif, dankerjasama antar warga sekolahdan warga masyarakat.b. Faktor Penghambat1) SMA Negeri 1 Gemolong.Faktor penghambatnya antara lainadalah faktor intern siswa yangmemiliki karakter yang berbeda-beda dan memiliki kontrol diriyang lemah dan masih labil.Sedangkan faktor eksternnyaantara lain adalah faktorlingkungan, faktor keluarga yangtidak harmonis dan pergaulansiswa yang tidak baik2) SMA Muhammadiyah 2 Gemolong.Faktor penghambatnya antara lainadalah lingkungan dan pergaulansiswa yang kurang baik, keluargayang suka menggunakankekerasan dalam mendidik anak,pengaruh negatif teknologi.

Pembahasan yang dilakukan darihasil yang telah didapat oleh penulisadalah:1. Upaya Pengembangan Nilai CintaDamai Untuk Mencegah Bullying diSekolah Dalam Rangka MembentukKarakter Kewarganegaraan.Berdasarkan penelitian yangtelah dilakukan, upaya pengembangannilai cinta damai untuk mencegah
bullying di SMA Negeri 1 Gemolong danSMA Muhammadiyah 2 Gemolongmelaksanakan pendidikan karakteryang pengembangan nilainyadilakukan dalam berbagai kegiatan daninteraksi di lingkungan sekolah. Hal inisesuai dengan pendapat  Zainal Aqib(2011: 9) yang mengatakan bahwa“Pendidikan karakter selayaknyadikembangkan melalui pendekatanterpadu dan menyeluruh. Efektifitaspendidikan karakter tidak harusdengan menambah program tersendiri, melainkan bisa melalui transformasibudaya dan berbagai kegiatan dilingkungan sekolah”.Upaya pengembangan nilai cintadalam berbagai kegiatan tersebutantara lain melalui:a. Kegiatan pembelajaran di dalamkelasKegiatan pembelajaran di dalamkelas yang menunjang pembentukankarakter cinta damai di SMA Negeri1 Gemolong dan SMAMuhammadiyah 2 Gemolong antaralain dengan menciptakan suasanabelajar yang nyaman danmenyenangkan seperti penggunaanmetode-metode pembelajaran yangbervariasi, selain itu siswa dilatihuntuk saling bekerjasama di dalamkelompok untuk berdiskusi, saling
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menghargai pendapat satu samalain, bermain peran atau dramauntuk menyampaikan nilai-nilaiyang baik yang bisa diambil daricerita di dalam drama. Denganadanya kegiatan-kegitan tersebutsedikit banyak akan membantusiswa untuk memahami nilai yangdiajarkan guru secara langsungmaupun tidak langsung.Hal ini sesuai dengan pendapat TimSemai Jiwa Amini (2008: 102) yangmengatakan bahwa “Jika kitamenumbuhkan nilai kerja samadalam kehidupan kita, maka akansemakin kecil kemungkinan akanterjadinya tindakan bullying. Nilaikerja sama mencakup semua nilaiyang ada sehingga semua orangsaling menjaga agar hubunganmereka tetap harmonis”.b. Kegiatan di luar kelasKegiatan-kegiatan di luar kelas yangditemukan di SMA Negeri 1Gemolong dan SMA Muhammadiyah2 Gemolong antara lain adalahkegiatan pengembangan diri sepertiBK, kegiatan ekstrakurikuler,kegiatan upacara, sholat berjamaah,dan kegiatan kajian rutinkeagamaan.Dengan mengikuti kegiatanekstrakurikuler siswa memperolehbanyak manfaat sepertimeningkatkan rasa solidaritas ataukebersamaan, kerjasama, minat danbakat siswa tersalurkan,memperoleh banyak teman,meningkatkan rasa kepedulian,semangat gotong royong, dan lainsebagainya.Hal ini sesuai dengan pendapatHernawan yang mengatakan bahwa:

Manfaat kegiatan ekstrakurikuler disekolah sebagai bagian daripengembangan diri potensi siswaantara lain pertama, terisinya waktuluang di luar kegiatan kurikulerdengan kegiatan yang bermanfaat.
Kedua, teraktualisasikannya potensisiswa dalam pencapaian prestasiunggulan sesuai bakat dan minat.
Ketiga, tersiapkannya siswa menjadiwarga masyarakat yang berakhlakmulia, demokratis, menghormatihak-hak asasi manusia dalamrangka mewujudkan masyarakatmadani (Winarno, 2009,winarno.staff.fkip.uns.ac.id/files/2009/10/Makalah-Ekskul-di-Sekolah.pdf.).c. Budaya sekolah.Berdasarkan penelitian yang  telahdilakukan di SMA Negeri 1Gemolong dan SMA Muhammadiyah2 Gemolong,  budaya sekolahmerupakan hal penting untukdilaksanakan dalam  upayamengembangkan nilai cinta damaiuntuk mencegah bullying ataukekerasan di sekolah. Budayasekolah dilaksanakan dalamkegiatan interaksi antar wargasekolah baik saat proses belajarmengajar di kelas maupun di luarkelas termasuk di luar sekolah.Hal ini sesuai dengan pendapatZainal Aqib (2011: 9) yangmengatakan bahwa “Kultur disekolah dan di kampus perludibangun, karena karakter itu tidakhanya tumbuh dari dalam dirisendiri, tetapi dipengaruhi juga olehberbagai macam interaksi”.
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Adapun cara untuk menanamkankarakter cinta damai untukmencegah bullying di SMA Negeri 1Gemolong dan SMA Muhammadiyah2 Gemolong yang dilakukan didalam dan di luar kelas dan menjadibudaya sekolah antara lain adalahdengan keteladanan guru,penegakan tata tertib/ peraturan,menegur siswa yang salah,pembiasaan, terintegrasi kesemuamata pelajaran dan internalisasidalam setiap kegiatan. Selain itu,sekolah memiliki peran dalammengembangkan nilai cinta damaiuntuk mencegah bullying melaluisosialisasi secara lisan ataupuntertulis seperti melalui peraturanatau media lain seperti poster danmading serta dengan menciptakankerjasama dan komunikasi efektifuntuk mencegah bullying.Hal ini sesuai denganpendapatFurqon Hidayatullah (2010: 43)yang mengatakan bahwa “Strategidalam pendidikan karakter dapatdilakukan melalui sikap-sikapberikut, yaitu: keteladanan,penanaman kedisiplinan,pembiasaan, menciptakan suasanakondusif, integrasi daninternalisasi”.2. Faktor-Faktor Pendukung danPenghambat PelaksanaanPengembangan Nilai Cinta Damaiuntuk Mencegah Bullying di sekolah.Faktor pendukung pelaksanaanpengembangan nilai cinta damai untukmencegah bullying atau kekerasanantara lain adalah kesadaran wargasekolah untuk menerapkan nilai-nilaipositif dalam berbagai kesempatan dan

kegiatan baik di kelas maupun di luarkelas, budaya sekolah, peran gurudalam membimbing dan mengawasisiswa untuk menjaga kerukunan dankedamaian, materi pelajaran yangmendukung dan kaya akan nilai, tatatertib dan penegakkan kedisiplinanyang melarang tindakan kekerasan,kedekatan dan komunikasi yang efektifantara guru dengan guru maupun gurudengan siswa, serta kerjasama antarwarga sekolah maupun masyarakat.Jadi dapat dikatakan bahwa faktorlingkungan dan faktor pergaulanmenjadi faktor yang sangatberpengaruh pada pembentukan nilaicinta damai. Hal ini sesuai denganpendapat Dorothy Low Nolte yangmengatakan bahwa:Anak akan tumbuh sebagaimanalingkungan yang mengajarinya danlingkungan tersebut jugamerupakan sesuatu yang menjadikebiasaan yang dihadapinya setiaphari. Jika seseorang tumbuh dalamlingkungan yang mengajarinyaberbuat baik, maka diharapkan iaakan terbiasa untuk selalu berbuatbaik. Sebaliknya jika seseoranganak tumbuh dalam lingkunganyang mengajarinya berbuatkejahatan, kekerasan, maka ia akantumbuh menjadi pelaku kekerasandan kejahatan yang baru (FurqonHidayatullah, 2010: 55).Sedangkan faktor penghambatpelaksanaan pengembangan nilai cintadamai untuk mencegah bullying di SMANegeri 1 Gemolong dan SMAMuhammadiyah 2 Gemolong antara lainadalah kondisi siswa yang masih labil danmemiliki kontrol diri yang lemah, guru
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yang kurang inovatif dalammengembangkan pembuatan silabus danRPP, faktor lingkungan dan pergaulanyang kurang baik, kurangnya pengawasandari orang tua dan guru mengenaipergaulan siswa jika berada di luar rumahatau di luar sekolah, pengaruh negatifteknologi, serta masih minimnyapengetahuan tentang bullying ataukekerasan.Hal ini sesuai dengan pendapatPoni Retno Astuti (2010: 16) yangmengatakan bahwa “masalah bullyingseringkali lebih berdasarkan padaperkembangan kehidupan anak-anak atauremaja yang berhubungan dengan sistempendidikan dan pengasuhan orang tua,teman bermain, pengaruh media danlingkungan”.
KESIMPULAN DAN SARANBerdasarkan data yangdikumpulkan peneliti di lapangan dananalisis yang telah dilakukan oleh penelitimaka dapat ditarik kesimpulan untukmenjawab perumusan masalah yang ada.Adapun kesimpulan penelitian adalah:
1. Upaya pengembangan nilai cintadamai untuk mencegah bullying diSMA Negeri 1 Gemolong dan SMAMuhammadiyah 2 Gemolong.Pelaksanaan pengembangan nilaicinta damai untuk mencegah bullyingdi SMA Negeri 1 Gemolong dan SMAMuhammadiyah 2 Gemolongdilakukan melalui:a. Kegiatan pembelajaran di dalamkelas.Pengembangan nilai cinta damai didalam kelas dilakukan denganmencantumkan nilai cinta damaitersebut di dalam perangkatpembelajaran (silabus dan RPP)

seperti pada mata pelajaran PKn.Sedangkan pada mata pelajaranlain seperti fisika nilai cinta damaitidak masuk dalam perangkatpembelajaran, namun dengantidak dimasukkannya nilai cintadamai dalam perangkatpembelajaran, guru tetap berusahamengembangkan nilai cinta damaitersebut dalam kegiatan-kegiatanpembelajaran yang menyenangkanyang membuat siswa merasanyaman, selain itu guru jugamemberikan teladan yang baikmelalui tutur kata, sikap danperilaku yang cinta damai.b. Kegiatan di luar kelas.Dalam hal ini siswa akanmemperoleh pengajaran nilaimelalui pengalaman konkritberupa kegiatan-kegiatan yangmendukung pengembangan nilai.Kegiatan-kegiatan di luar kegiatanbelajar mengajar tersebut antaralain adalah kegiatanpengembangan diri seperti BK,kegiatan ekstrakurikuler, kegiatanupacara, sholat berjamaah, dankegiatan kajian rutin keagamaan.Melalui kegiatan-kegiatan tersebutsiswa dapat memperoleh beberapamanfaat antara lain adalahmeningkatkan rasa solidaritas ataukebersamaan, kerjasama, minatdan bakat siswa tersalurkan,memperoleh banyak teman,meningkatkan rasa kepedulian,semangat gotong royong, dan lainsebagainya.c. Budaya sekolahBudaya sekolah dilaksanakandalam kegiatan interaksi antarwarga sekolah baik saat proses
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belajar mengajar di kelas maupundi luar kelas termasuk di luarsekolah. Untuk mengatur interaksiantar warga sekolah, sekolahmemiliki seperangkat aturan baiktertulis maupun tidak tertulis yangmenjadi budaya sekolah. Budayasekolah yang berkembang untukmengembangkan nilai cinta damaidan mencegah bullying ataukekerasan di SMA Negeri 1Gemolong dan SMAMuhammadiyah 2 Gemolong yangtertulis dan juga dilaksanakanantara lain adalah budaya malu,budaya 5S dan budaya 7K.Adapun cara yang dilakukan untukmengembangkan nilai cinta damaiuntuk mencegah bullying dalamrangka membentuk karakterkewarganegaraan antara lain yaitudengan keteladanan guru,pengkondisian dengan caramenegakan tata tertib/ peraturan,kegiatan spontan dengan menegursiswa yang salah, pembiasaan,terintegrasi kesemua matapelajaran dan internalisasi dalamsetiap kegiatan.
2. Faktor pendukung dan penghambatpengembangan nilai cinta damaiuntuk mencegah bullying di sekolah.Faktor pendukung pelaksanaanpengembangan nilai cinta damai diSMA Negeri 1 Gemolong dan SMAMuhammadiyah 2 Gemolong antaralain adalah:a. kesadaran warga sekolah untukmenerapkan nilai-nilai positifdalam berbagai kesempatan dankegiatan baik di kelas maupun diluar kelas,

b. berkembangnya nilai-nilai positifyang menjadi budaya sekolahdalam setiap kegiatanc. peran guru dalam membimbingdan mengawasi siswa untukmenjaga kerukunan dankedamaian,d. materi pelajaran yang mendukungdan kaya akan nilai,e. tata tertib dan penegakkankedisiplinan yang melarangtindakan kekerasan,f. kedekatan dan komunikasi yangefektif antara guru dengan gurumaupun guru dengan siswa, dang. kerjasama antar warga sekolahmaupun masyarakat.Sedangkan faktor penghambatpelaksanaan pengembangan nilai cintauntuk mencegah bullying di sekolahdamai antara lain adalah:a. Kondisi siswa yang masih labil danmemiliki kontrol diri yang lemah.b. Guru yang kurang inovatif dalammengembangkan pembuatansilabus dan RPP.c. Faktor lingkungan yaitulingkungan keluarga yang tidakharmonis dan pergaulan yangkurang baikd. Kurangnya pengawasan dari orangtua dan guru mengenai pergaulansiswa jika berada di rumah atau diluar sekolah.e. Pengaruh negatif teknologi, sepertitayangan sinetron yang kurangmendidik.f. Masih minimnya pengetahuantentang bullying atau kekerasan.Peneliti dapatmengemukakan saran sebagaiberikut:
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1. Setelah mengetahui bahwa setiapsekolah berpotensi terjadi bullying,maka:a. Pihak sekolah hendaknyamempertahankan danmeningkatkan usahapengembangan nilai cinta damai.Selain itu sekolah perlu menambahaturan khusus mengenai larangan
bullying.b. Guru hendaknya selalu menyadaridan berusaha menjadi teladanutama dalam mengembangkannilai cinta damai.c. Siswa hendaknya selalu berusahauntuk bersikap cinta damai dananti bullying dalam setiap kegiatanatau interaksinya.2. Setelah mengetahui bahwa dalamupaya pengembangan nilai cintadamai untuk mencegah bullying disekolah terdapat beberapa faktorpendukung dan penghambat, makaperlu disadari bahwa penyebab masihadanya bullying bisa saja terjadikarena lingkungan sekolah, keluargadan lingkungan luar, maka:a. Pihak sekolah perlu membangunkerjasama dengan orang tua danmasyarakat sekitar untukmemberikan pengawasan danmenciptakan lingkungan yangcinta damai.b. Guru perlu meminimalisir faktortersebut yaitu denganmembimbing dan menasehatisiswa agar bergaul dan melakukanhal-hal yang positif, selain itu gurujuga harus selalu inovatif dalammenyusun silabus dan RPP danselalu berusaha mengembangkannilai cinta damai dalam berkata,bersikap dan bertingkah laku

sehingga bisa diteladani olehsiswanya.c. Siswa hendaknya memilihlingkungan dan pergaulan yangbaik.d. Orang tua hendaknya memberikankasih sayang dan memperhatikananaknya.e. Masyarakat perlu untukmenciptakan lingkungan yang baikdan aman
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